
Pengendalian Kontrak

Presentasi ini akan membahas langkah-langkah penting dalam pengendalian 

kontrak, dengan fokus pada proyek "Remedial Bendungan X di Provinsi 

Kepulauan Riau" sebagai contoh. Kita akan menjelajahi pihak-pihak yang 

terlibat, dokumen yang digunakan, dan langkah-langkah yang perlu diambil 

untuk memastikan keberhasilan proyek.
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Para Pihak yang Terlibat

Pejabat Pembuat 
Komitmen (PPK)

PPK bertanggung jawab 

untuk mengendalikan 

pelaksanaan kontrak secara 

keseluruhan, memastikan 

penyedia jasa memenuhi 

kewajiban kontraktualnya, 

dan mengambil tindakan 

yang diperlukan jika terjadi 

penyimpangan atau 

permasalahan dalam 

pelaksanaan kontrak.

Tim Pengawas

Tim pengawas bertugas 

untuk melakukan 

pengawasan langsung di 

lapangan, memantau 

progres pekerjaan, 

memeriksa kualitas 

pekerjaan, serta 

memberikan arahan dan 

rekomendasi kepada 

penyedia jasa terkait 

pelaksanaan pekerjaan 

sesuai ketentuan kontrak.

Penyedia Jasa

Penyedia jasa bertanggung 

jawab untuk melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan 

lingkup, spesifikasi, dan 

jadwal yang ditetapkan 

dalam kontrak, serta 

melaporkan kemajuan 

pekerjaan dan 

permasalahan yang dihadapi 

kepada PPK dan tim 

pengawas.

Konsultan Supervisi

Konsultan supervisi 

bertugas untuk memberikan 

dukungan teknis dalam 

pengawasan pelaksanaan 

kontrak, termasuk 

memeriksa desain, metode 

kerja, dan kualitas pekerjaan, 

serta memberikan 

rekomendasi kepada PPK 

terkait permasalahan teknis 

yang timbul selama 

pelaksanaan proyek.



Dokumen Penting dalam 
Pengendalian Kontrak

Surat Perjanjian

Surat Perjanjian menjadi acuan utama 

dalam pengendalian kontrak, yang 

mengatur lingkup pekerjaan, nilai kontrak, 

jangka waktu pelaksanaan, hak dan 

kewajiban para pihak, serta ketentuan-

ketentuan lain yang relevan.

Spesifikasi Teknis dan Gambar 
Kerja

Spesifikasi teknis dan gambar kerja 

menjadi dasar dalam mengevaluasi 

kesesuaian pekerjaan yang dilaksanakan 

oleh penyedia jasa dengan persyaratan 

teknis yang ditetapkan.

Rencana Mutu Kontrak (RMK)

RMK yang disusun oleh penyedia jasa 

menguraikan prosedur dan mekanisme 

pengendalian mutu yang akan diterapkan 

selama pelaksanaan proyek, termasuk 

inspeksi, pengujian, dan dokumentasi.

Laporan Kemajuan Pekerjaan

Laporan kemajuan pekerjaan yang disusun 

oleh penyedia jasa dan diperiksa oleh tim 

pengawas menjadi alat untuk memantau 

progres pekerjaan, mengidentifikasi 

permasalahan, dan mengambil tindakan 

korektif yang diperlukan.



Langkah-Langkah Pengendalian Kontrak

1 Rapat Koordinasi dan Tinjauan Berkala

PPK, tim pengawas, konsultan supervisi, dan penyedia 

jasa melakukan rapat koordinasi secara berkala untuk 

meninjau kemajuan pekerjaan, mendiskusikan 

permasalahan yang timbul, dan menyepakati tindakan-

tindakan yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut.

2 Inspeksi Lapangan

Tim pengawas melakukan inspeksi lapangan secara rutin 

untuk memantau progres pekerjaan, memeriksa kualitas 

pekerjaan, dan memastikan kepatuhan terhadap 

spesifikasi teknis dan RMK.

3 Pengujian dan Pemeriksaan Kualitas

Penyedia jasa melakukan pengujian dan pemeriksaan 

kualitas sesuai dengan ketentuan dalam RMK, sementara 

tim pengawas melakukan verifikasi dan validasi terhadap 

hasil pengujian tersebut.

4 Evaluasi Kinerja Penyedia Jasa

PPK dan tim pengawas melakukan evaluasi kinerja 

penyedia jasa secara berkala, berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan dalam kontrak, seperti kualitas pekerjaan, 

ketepatan waktu, kepatuhan terhadap RMK, dan respons 

terhadap instruksi atau arahan dari tim pengawas.



Pengendalian Kontrak: Input, Proses, 
Output

Input

Pengendalian terhadap input meliputi kualifikasi personil, peralatan utama, bahan/material, dan 

sumber daya keuangan.

Proses

Pengendalian terhadap proses meliputi kesesuaian metode kerja, kepatuhan terhadap spesifikasi, 

penerapan sistem manajemen mutu, dan pengelolaan lingkungan.

Output

Pengendalian terhadap output meliputi kesesuaian kuantitas dan kualitas pekerjaan, ketepatan 

waktu penyelesaian, dan pemenuhan persyaratan dalam kontrak.



Instrumen Pengendalian Kontrak untuk 
Berbagai Jenis Pengadaan

Jenis Pengadaan Instrumen Pengendalian Kontrak

Barang Laporan Penerimaan Barang, Uji Coba dan 

Inspeksi, Sistem Informasi Manajemen 

Persediaan, Jaminan Ketersediaan Suku 

Cadang

Jasa Lainnya Service Level Agreement (SLA), Laporan 

Kinerja Berkala, Survei Kepuasan Pengguna, 

Pengendalian Perubahan (Change Control)

Pekerjaan Konstruksi Rencana Mutu Pelaksanaan Konstruksi 

(RMPK), Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK), Laporan Kemajuan 

Pekerjaan, Uji Coba Pra-Serah Terima

Jasa Konsultansi Program Mutu, Laporan Antara (Interim 

Report), Paparan dan Diskusi Hasil Sementara, 

Telaah Sejawat (Peer Review)



Pengendalian Kontrak untuk Pengadaan Radar 
Cuaca

1

Input

Spesifikasi Teknis, Kualifikasi Penyedia, Jaminan dan Garansi

2

Proses

Rencana Pengiriman dan Instalasi, Pengawasan Instalasi dan 

Commissioning, Pelatihan dan Transfer Pengetahuan

3

Output

Serah Terima dan Akseptasi, Layanan Purna Jual dan 

Dukungan Teknis, Penyelesaian Perselisihan



Kesimpulan dan 
Rekomendasi
Pengendalian kontrak yang efektif merupakan kunci keberhasilan proyek. 

Dengan menerapkan langkah-langkah yang tepat, mengidentifikasi pihak-

pihak yang terlibat, dan memaksimalkan penggunaan dokumen dan 

instrumen pengendalian, diharapkan proyek "Remedial Bendungan X di 

Provinsi Kepulauan Riau" dapat diselesaikan sesuai dengan lingkup, kualitas, 

biaya, dan waktu yang telah ditetapkan dalam kontrak. Penguatan kapasitas 

SDM, pemanfaatan teknologi, serta sinergi dengan manajemen risiko dan 

inovasi akan menjadi kunci efektivitas pengendalian kontrak dalam 

ekosistem pengadaan yang semakin dinamis.



Instrumen Evaluasi Kinerja 
Penyedia

Presentasi ini akan membahas langkah-langkah dalam menyusun instrumen 

evaluasi kinerja penyedia untuk proyek "Remedial Bendungan X di Provinsi 

Kepulauan Riau", serta menganalisis kesesuaiannya dengan karakteristik 

proyek.
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Para Pihak yang Terlibat

Pejabat Pembuat 
Komitmen (PPK)

PPK bertanggung jawab 

untuk menyusun dan 

menetapkan instrumen 

evaluasi kinerja penyedia 

sesuai dengan ketentuan 

dalam kontrak dan peraturan 

yang berlaku.

Tim Ahli atau 
Konsultan Pengawas

Tim ahli atau konsultan 

pengawas memberikan 

masukan dan rekomendasi 

kepada PPK dalam 

penyusunan instrumen 

evaluasi kinerja penyedia 

berdasarkan keahlian dan 

pengalaman mereka.

Penyedia Jasa

Penyedia jasa dapat 

memberikan masukan atau 

klarifikasi terkait kriteria 

atau indikator penilaian yang 

akan digunakan.

Pengguna Akhir

Pengguna akhir dapat 

memberikan masukan atau 

perspektif terkait aspek-

aspek kinerja penyedia yang 

penting untuk 

dipertimbangkan.



Dokumen/Sumber Data yang 
Digunakan

Kontrak atau Surat Perjanjian

Kontrak atau surat perjanjian antara PPK 

dan penyedia jasa menjadi acuan utama 

dalam penyusunan instrumen evaluasi 

kinerja penyedia.

Kerangka Acuan Kerja (KAK) 
atau Spesifikasi Teknis

KAK atau spesifikasi teknis memberikan 

informasi detil tentang lingkup pekerjaan, 

persyaratan teknis, standar kualitas, atau 

deliverables yang harus dipenuhi oleh 

penyedia jasa.

Rencana Mutu Pelaksanaan 
Konstruksi (RMPK)

RMPK yang disusun oleh penyedia jasa 

menguraikan prosedur, metode kerja, dan 

pengendalian mutu yang akan diterapkan 

selama pelaksanaan proyek.

Laporan Kemajuan Pekerjaan

Laporan kemajuan pekerjaan yang 

disusun oleh penyedia jasa dan 

diverifikasi oleh konsultan pengawas 

memberikan informasi tentang progres 

fisik, keuangan, atau permasalahan yang 

dihadapi.



Langkah-langkah Penyusunan Instrumen 
Evaluasi Kinerja Penyedia

1 Identifikasi Tujuan dan Ruang Lingkup Evaluasi

PPK bersama tim ahli atau konsultan pengawas mengidentifikasi tujuan dan ruang lingkup 

evaluasi kinerja penyedia, dengan mempertimbangkan karakteristik proyek, kompleksitas 

pekerjaan, dan durasi kontrak.

2 Penentuan Kriteria dan Indikator Kinerja

PPK bersama tim ahli atau konsultan pengawas menentukan kriteria dan indikator kinerja 

yang akan digunakan dalam instrumen evaluasi kinerja penyedia.

3 Penetapan Bobot dan Skala Penilaian

PPK bersama tim ahli atau konsultan pengawas menetapkan bobot atau persentase untuk 

setiap kriteria atau indikator kinerja, berdasarkan tingkat kepentingan atau prioritasnya 

dalam proyek.

4 Penyusunan Instrumen Evaluasi Kinerja

PPK bersama tim ahli atau konsultan pengawas menyusun instrumen evaluasi kinerja 

penyedia dalam bentuk formulir, checklist, atau matriks penilaian.



Penetapan Mekanisme dan 
Frekuensi Evaluasi

Frekuensi Evaluasi

PPK menetapkan frekuensi evaluasi kinerja 

penyedia, misalnya evaluasi bulanan, 

triwulanan, atau pada milestone tertentu.

Mekanisme Evaluasi

Mekanisme evaluasi mencakup tata cara 

pengumpulan data atau bukti pendukung, 

pelaksanaan penilaian, dan pelaporan hasil 

evaluasi.

Komunikasi dan Sosialisasi

PPK mengkomunikasikan dan 

mensosialisasikan instrumen evaluasi 

kinerja penyedia kepada PT. Intan Sarana 

Teknik, termasuk kriteria, indikator, bobot, 

dan skala penilaian yang akan digunakan.

Pelaksanaan Evaluasi Kinerja

Tim evaluator yang ditunjuk oleh PPK 

melakukan evaluasi kinerja penyedia secara 

berkala sesuai dengan mekanisme dan 

frekuensi yang telah ditetapkan.



Analisis Kesesuaian Instrumen Evaluasi

1

Ruang Lingkup Pekerjaan

Instrumen evaluasi kinerja penyedia harus mencakup kriteria atau indikator yang sesuai dengan ruang lingkup pekerjaan remedial bendungan.

2

Kompleksitas Pekerjaan

Proyek remedial bendungan ini memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi, mengingat melibatkan pekerjaan di beberapa bendungan dengan 

karakteristik dan kondisi yang berbeda.

3

Risiko Proyek

Proyek remedial bendungan ini memiliki risiko yang signifikan, seperti risiko keselamatan kerja, risiko kualitas pekerjaan, risiko 

keterlambatan proyek, dan risiko lingkungan.

4

Hasil yang Diharapkan

Proyek remedial bendungan ini bertujuan untuk meningkatkan keamanan, fungsi, dan umur layanan bendungan, serta 

menjamin keberlanjutan manfaat bendungan bagi masyarakat dan lingkungan.

5

Persyaratan Pengendalian Mutu

Proyek remedial bendungan ini memerlukan penerapan sistem pengendalian mutu yang ketat untuk 

memastikan kesesuaian hasil pekerjaan dengan persyaratan teknis dan standar yang berlaku.



Kesimpulan
Instrumen evaluasi kinerja penyedia yang disusun harus secara efektif 

menilai kinerja penyedia dalam melaksanakan kontrak sesuai dengan 

persyaratan, standar, dan harapan yang ditetapkan.

Instrumen evaluasi yang sesuai akan mendorong penyedia untuk 

memberikan kinerja terbaiknya, serta memungkinkan pengguna jasa untuk 

memantau, mengendalikan, dan meningkatkan kinerja penyedia secara 

berkelanjutan.



Langkah Selanjutnya
Dengan menerapkan instrumen evaluasi kinerja yang komprehensif dan 

berfokus pada karakteristik proyek "Remedial Bendungan X di Provinsi 

Kepulauan Riau", maka kinerja PT. Intan Sarana Teknik dapat dipantau, 

dievaluasi, dan ditingkatkan secara berkelanjutan.

Hal ini akan mendorong penyedia jasa untuk memberikan kinerja terbaiknya 

dalam mencapai tujuan dan sasaran proyek, serta memastikan kualitas, 

ketepatan waktu, dan kepatuhan terhadap persyaratan yang telah ditetapkan 

dalam kontrak.


